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ABSTRACT

Maternal and Child Health is one of the indicators that determines the level of public health in a country.

Discussions surrounding reproductive health and maternal and child health are closely related to the daily
lives of community health cadres, who often interact with mothers and families. This study conducted in 2022
aims to determine differences in cadres’ knowledge of reproductive health and maternal and child health

before and after counseling was conducted in Depok. There were 321 respondents in this study, using a one-
group pre-test—post-test design, with univariate analysis and bivariate analysis using the Wilcoxon test. The
majority of respondents (86.60%) were adults, and 76.64% of them had a secondary level of education. After
the intervention, there was an increase in knowledge of 69.37%. The results of the Wilcoxon test showed a p-
value of 0.000 (< 0.05) and a difference between pre-test and post-test scores, indicating that the provision of
reproductive health and maternal and child health education had an effect on cadres’ knowledge of
reproductive health and MCH in Tugu Subdistrict. With the increase in cadres’ knowledge of reproductive
health and MCH, it is expected that they can disseminate this educational information to the community in
their respective areas.

Keywords : Reproductive health, maternal and child health, health cadres

ABSTRAK
Kesehatan Ibu dan Anak merupakan salah satu ukuran yang menentukan derajat kesehatan masyarakat pada
suatu negara, pembahasan seputar kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak erat pada kehidupan
sehari-hari kader yang seringkali berinteraksi dengan ibu-ibu dan keluarga. Penelitian yang dilakukan pada
tahun 2022 ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan kader di Depok terhadap kesehatan
reproduksi dan kesehatan ibu dan anak sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Terdapat 321 responden pada
penelitian ini, dengan desain penelitian one group pre-test post-test design, analisis univariat dan analisis
bivariat menggunakan uji wilcoxon dilakukan pada penelitian ini. Mayoritas responden (86,6%) berada pada
usia dewasa, serta 76,64% responden berpendidikan menengah. Setelah diberikan paparan, terdapat
peningkatan pengetahuan sebesar 69,37%, hasil dari uji wilcoxon menunjukan bahwa P-value 0,000 (< 0,05)
dan terdapat perbedaan nilai pre-test dan post-test, yang artinya ada pengaruh pemberian edukasi kesehatan
reproduksi dan kesehatan ibu dan anak terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak
pada kader kesehatan di Kelurahan Tugu. Dengan adanya peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi dan
kesehatan ibu dan anak pada kader diharapkan para kader dapat menyebarkan informasi edukasi tersebut
kepada masyarakat di lokasi tempat wilayah masing-masing.
Kata Kunci : Kesehatan reproduksi, Kesehatan ibu dan anak, Kader kesehatan
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PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi serta kesehatan ibu dan anak merupakan hal yang erat kaitannya dengan kader
kesehatan, karena pada sehari-harinya kader seringkali berinteraksi dengan ibu dan keluarga pada wilayahnya.
Kesehatan Ibu dan Anak merupakan salah satu ukuran yang menentukan derajat kesehatan masyarakat pada
suatu negara. Kondisi kesehatan ibu dan anak, terutama angka kematian bayi kerap kali menjadi suatu acuan
baik atau buruknya kondisi ekonomi, sosial maupun lingkungan pada suatu negara (1). Maka dari itu perlunya
lintas sektor untuk berkontribusi dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak.

Menurut Permenkes RI Nomor 8 Tahun 2019 kader kesehatan atau kader pemberdayaan masyarakat
bidang kesehatan adalah setiap orang yang dipilih oleh masyarakat dan dilatih untuk menggerakkan
masyarakat berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan, berperan sebagai motor
penggerak atau pengelola dari upaya kesehatan primer salah satunya berperan dalam penyuluhan kesehatan
kepada masyarakat dan penggerak masyarakat untuk berperan serta dalam upaya kesehatan (2). Kader
kesehatan merupakan salah satu tokoh penting dalam masyarakat yang secara aktif menyokong kesehatan ibu
dan anak wilayah setempat dalam hal promotif.

Pada Sensus penduduk tahun 2020 angka kematian ibu 189 kematian per 100.000 Kelahiran Hidup,
cenderung menurun dibandingkan pada tahun 2015 yaitu 305 kematian per 100.000 Kelahiran Hidup.
Kematian bayi didefinisikan sebagai jumlah meninggalnya bayi yang berusia di bawah 1 tahun per 1.000
kelahiran yang terjadi dalam kurun satu tahun, pada sensus penduduk tahun 2020 angka kematian bayi yaitu
16,85 kematian per 1.000 Kelahiran Hidup (1). Serta angka kematian ibu di Kota Depok pada tahun 2022
tercatat angka kematian ibu yaitu 56,14 per 100.000 Kelahiran Hidup (3).

Mitos terkait kesehatan ibu dan anak kerap kali beredar dan masih dipercayai di masyarakat, peran
kader kesehatan merupakan menjadi suatu hal yang penting dengan mengingatkan kepada masyarakat, dengan
meningkatkan pengetahuan kader akan pengetahuan kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak,
diharapkan dapat menjadi salah satu penghubung informasi kepada masyarakat akan informasi kesehatan.
Dengan masih tingginya angka kematian ibu di Kota Depok maka dilakukan kegiatan edukasi terhadap kader
untuk meningkatkan pengetahuannya terhadap kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengetahuan kader terhadap kesehatan reproduksi dan
kesehatan ibu dan anak sebelum dan sesudah dilakukan edukasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian one group pre-test post-test design, yaitu desain
penelitian eksperimen semu (quasi experimental) yang menggunakan satu kelompok peserta penelitian, serta
data dikumpulkan sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan intervensi edukasi. Subjek penelitian ini
adalah kader kesehatan di Kota Depok pada tahun 2022. Setelah melakukan cleaning data, dari 372 kader yang
mengikuti edukasi kesehatan terdapat 51 kader tidak mengisi data yang diperlukan secara lengkap, sehingga
didapatkan 321 responden yang diteliti pada penelitian ini. Pemberian edukasi kesehatan mengenai kesehatan
reproduksi dan kesehatan ibu dan anak dilakukan dengan metode ceramah serta dilanjutkan dengan tanya
jawab.

Materi yang disampaikan seputar mitos dan fakta seputar perawatan bayi dan anak, mitos dan fakta
seputar hamil dan nifas, jenis-jenis kontrasepsi, mitos seputar kontrasepsi serta cara menyusui yang benar dan
tepat. Edukasi menggunakan media poster cetak dan digital. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan kader
mengisi pre-test yang berisi 10 soal pilihan ganda, selanjutnya dilakukan dengan pemaparan materi edukasi
kepada kader dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, pada akhir sesi kader mengisi post-test yang berisi 10
soal pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan.

Responden mengisi soal pre-test sebelum dilakukannya intervensi dan post-test setelah dilakukannya
intervensi. Kriteria inklusi pada studi ini adalah kader kesehatan, kriteria eksklusi pada studi ini adalah
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responden yang tidak mengisi pre-test & post-test dengan lengkap. Analisis yang dilakukan pada studi ini
adalah analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat yang dilakukan memiliki tujuan untuk melihat
gambaran usia dan tingkat pendidikan responden, dan analisis bivariat dilakukan dengan uji nonparametrik
wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal. Analisis bivariat yang dilakukan memiliki tujuan untuk
melihat apakah terdapat pengaruh pemberian pemaparan edukasi kesehatan reproduksi serta kesehatan ibu dan
anak terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi serta kesehatan ibu dan anak pada kader kesehatan di
Kelurahan Tugu. Perbedaan yang signifikan pada nilai pre-test dan post-test merupakan indikator bahwa
pemberian edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan kader. Penelitian ini merupakan penugasan
dari FIKES UPN Veteran Jakarta No. SGAS/1976/UN61.16/2022/FIKES.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel n=321 %
Usia
Dewasa (19-59 tahun) 278 86,60%
Lansia (=60) 43 13,40%
Tingkat Pendidikan
Pendidikan Dasar 10 3,12%
Pendidikan Menengah 246 76,64%
Pendidikan Tinggi 65 20,24%

Pada penelitian terdapat 321 kader kesehatan sebagai responden, mayoritas responden memasuki
kelompok usia dewasa yaitu dengan rentang 19 sampai 59 tahun sebesar 86,60% (278 responden). Pada
kelompok usia lansia yaitu >60 tahun sebesar 13,40% (43 responden). Tingkat pendidikan dikelompokan
dalam tiga kelompok yaitu pendidikan dasar pada riwayat pendidikan SD/MI, pendidikan menengah pada
riwayat pendidikan SMP/MTS, SMA/SMK/MA. Pendidikan tinggi pada riwayat pendidikan D3, S1, S2.
Sebagian besar responden terdapat pada status pendidikan menengah yaitu sebesar 76,64% (264 responden),
pada status pendidikan dasar sebesar 3,12% (10 responden), serta pada status pendidikan tinggi sebesar 20,24%
(64 responden).

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

Sebelum Intervensi Setelah Intervensi Sig. (2-tailed)
(Pre-test) (Post-test)
Mean Std Deviasi Mean Std Deviasi 0,000
56,32 19.370 81,18 17.043

Pada kegiatan dilakukan pengisian pre-fest dan post-test oleh responden sebagai evaluasi dari hasil
paparan, untuk mengetahui perbedaan pengetahuan kader terhadap kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu
dan anak sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Diketahui bahwa pengetahuan kader di Kelurahan Tugu
mengenai kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak meningkat sebesar 69,37% yaitu rata-rata nilai
pre-test yaitu sebesar 56,32, serta rata-rata hasil nilai post-test yaitu sebesar 81,18. Hal ini menunjukan bahwa
Pengetahuan para kader Kelurahan Tugu mengenai kesehatan reproduksi serta kesehatan ibu dan anak
mengalami peningkatan setelah dilakukannya pemaparan materi.

Hasil dari uji wilcoxon menunjukkan Sig. 0,000 (< 0,05) dan terdapat perbedaan nilai pre-test dan
post-test, yang artinya ada pengaruh pemberian pemaparan edukasi kespro dan KIA terhadap pengetahuan
kespro & KIA pada kader di Kelurahan Tugu. Maka dapat dinyatakan bahwa pengetahuan para kader
Kelurahan Tugu mengenai kesehatan reproduksi serta kesehatan ibu dan anak mengalami peningkatan setelah
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dilakukannya pemaparan materi. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-test yang dilakukan sebelum pemaparan
dan post-test yang dilakukan setelah pemaparan.

PEMBAHASAN

Peran kader kesehatan sangatlah penting dalam suatu wilayah pemukiman terutama dalam kegiatan
untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat pada suatu wilayah, kader kesehatan merupakan edukator
yang dekat dengan warga dan memegang kunci penting dalam edukasi kesehatan pada suatu pemukiman,
terutama edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak merupakan topik yang penting
dan dekat dengan keseharian masyarakat. Pada penelitian ini ditemukan pengaruh pemberian pemaparan
edukasi kesehatan reproduksi serta kesehatan ibu dan anak terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi serta
kesehatan ibu dan anak pada kader kesehatan di Kelurahan Tugu, dapat diartikan bahwa pengetahuan kader
terkait kesehatan reproduksi dan KIA meningkat setelah diberikan pemaparan edukasi kesehatan serta terdapat
peningkatan pengetahuan sebesar 69,37%. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurfazriah
tahun 2021 mengenai peningkatan pengetahuan kader kesehatan tentang kesehatan ibu dan anak sebagai upaya
pencegahan AKI dan AKB, terdapat peningkatan pengetahuan kader tentang kesehatan ibu dan anak sebesar
80% (4). Penelitian Setiawati tahun 2023 mengenai pemberdayaan kader pada pelaksanaan kelas ibu balita di
wilayah kerja Puskesmas Talang Ratu Palembang Tahun 2022 mendapatkan hasil bahwa pelatihan kelas ibu
balita pada kader meningkatkan pengetahuan kader tentang kelas ibu balita (5). Pada penelitian oleh Rosalinna
pada tahun 2022, ada pengaruh signifikan pelatihan kader dalam penggunaan buku KIA sebagai upaya
peningkatan pengetahuan kesehatan ibu hamil di Desa Jetis Jaten Karanganyar (6). Serta hasil positif
didapatkan pada penelitian oleh Rianti pada Tahun 2023, bahwa setelah dilakukan intervensi edukasi
menggunakan media buklet, terdapat peningkatan pengetahuan kader kesehatan tentang pencegahan BBLR
pada ibu hamil (7).

Pada penelitian oleh Indahwati pada tahun 2023, dengan metode ceramah dan tanya jawab kepada
kader posyandu mengenai KIA, menunjukkan ada perbedaan dalam peningkatan pengetahuan tentang
kesehatan ibu dan anak sebelum dan sesudah intervensi (8).

Serta pada penelitian oleh Suwanti pada tahun 2023 edukasi kepada kader menggunakan metode small
group discussion, ceramah dan tanya jawab, mendapatkan hasil bahwa mayoritas pengetahuan kader tentang
tanda bahaya kehamilan sebelum edukasi adalah cukup sebesar 21 orang (70,0%) dan setelah edukasi
pengetahuan kader menjadi baik sebanyak 17 orang (56,7%) (9). Sejalan dengan edukasi kesehatan reproduksi
pada penelitian ini terkait edukasi kontrasepsi, penelitian oleh Aryvia pada tahun 2025, menunjukan bahwa
aplikasi Klik KB secara efektif meningkatkan pengetahuan tentang kontrasepsi di kalangan wanita usia
reproduksi (10). Penelitian mengenai pengetahuan kader posyandu terkait kesehatan reproduksi didapatkan
bahwa setelah intevensi terdapat pengaruh dan peningkatan pengetahuan signifikan (11). Intervensi pada
peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi sejalan dengan penelitian yang menunjukan bahwa
pengetahuan dan jumlah anak berpengaruh dengan pemilihan alat kontrasepsi (12).

Secara global literasi dan pengetahuan orang tua sangat berubungan dengan perilaku kesehatan dan
kondisi kesehatan anak dengan penyakit kronis (13). Penelitian di Honduras menunjukan bahwa praktik,
pengetahuan dan sikap yang tepat terkait perawatan bayi baru lahir, termasuk perawatan tali pusar dan
pemberian ASI memiliki hubungan yang bermakna dengan intervensi konseling berkelanjutan yang diberikan
oleh petugas kesehatan masyarakat di lingkungan rumah (14). Studi di Denmark menunjukan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan orang tua terkait infeksi umum dan antibiotik pada anak-anak setelah diberikan
intervensi edukasi oleh perawat di rumah sakit (15). Peran suami penting dalam peningkatan kesehatan Ibu
dan Anak, pada penelitian di Nigeria menunjukan bahwa intervensi edukasi kesehatan melalui kunjungan
rumah meningkatkan pengetahuan para suami tentang kesehatan ibu dan anak, yang dapat berkontribusi pada
peningkatan hasil kesehatan ibu dan anak (16). Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan ibu
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dan anak pada pekerja kesehatan dan manajer program setelah diintervensi menggunakan metode ceramah,
kerja kelompok dan diskusi, pembelajaran berbasis kasus, dan demonstrasi di India (17).

Sikap perawatan bayi juga berhubungan dengan kualitas hidup orang tua, stres orang tua, kesiapan
ibu dan pemberdayaan keluarga (18). Miskonsepsi yang masih beredar tekait kesehatan ibu dan anak salah
satunya terkait kontrasepsi, terutama pemahaman bahwa kontrasepsi berkaitan dengan gangguan menstruasi,
perubahan tubuh, dan penggunaan yang kompleks (19). Salah satu mitos umum terkait praktik pemberian ASI
yaitu mitos bahwa kolostrum harus dibuang karena berbahaya, di sisi lain ada beberapa mitos yang
menghambat kelanjutan pemberian ASI, seperti anggapan nilai ASI menurun setelah bayi berusia 1 tahun
sehingga terkadang ibu memberikan susu dan bubur bersamaan dengan ASI kepada bayinya (20).
Kepercayaan keliru yang paling sering muncul pada saat kehamilan salah satunya yaitu perilaku menghindari
makanan tertentu seperti kacang kacangan dan ikan saat kehamilan, terdapat kepercayaan bahwa ibu hamil
dianjurkan konsumsi dua kali porsi dibandingkan biasanya, kepercayaan dan praktik yang berpotensi
berbahaya dalam kehamilan dan persalinan masih banyak terjadi di masyarakat sampai saat ini (21). Mitos
terkait dengan pantangan makanan, menentukan jenis kelamin bayi serta aktivitas fisik yang masih banyak
diyakini oleh masyarakat tanpa memiliki dasar ilmiah serta beberapa Mitos dapat menghambat ibu hamil dalam
memenuhi kebutuhan nutrisi dan mengakses layanan kesehatan yang dibutuhkan (22).

Pendekatan untuk peningkatan kesehatan ibu dan anak menggunakan edukasi termasuk dalam
intervensi kesehatan berdasarkan komunitas, pada penelitian di Guatemala ditemukan bahwa pendekatan
intervensi kesehatan ibu dan anak melalui komunitas dan implementasinya di Guatemala secara keseluruhan
diterima dengan baik oleh staf lokal, sehingga intervensi kesehatan melalui komunitas perlu menjadi fokus
selain intervensi kesehatan melalui fasilitas (23). Salah satu pendekatan lain yang dapat dipertimbangkan yakni
menggunakan metode edutainment, penelitian di perdesaan senegal menunjukan bahwa intervensi edukasi
kesehatan melalui klub film untuk menyampaikan konten edukatif yang sensitif di daerah pedesaan adalah hal
yang layak dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut (24). Penelitian di Nepal menunjukan bahwa
hanya 39% ibu memperoleh pengetahuan tentang pemberian Makanan Pendamping Asi (MPASI) dari perugas
kesehatan dan hanya 2,5% ibu memberikan asi eksklusif (25).

Dengan terdapat pengaruh yang signifikan dengan adanya edukasi terhadap peningkatan pengetahuan
kader mengenai kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak, serta sebagian besar penelitian ditemukan
hubungan yang signifikan terkait peningkatan pengetahuan, maka pemberian edukasi pengetahuan kepada
kader kesehatan disarankan terutama apabila dilakukan secara rutin dan berkala agar pengetahuan meningkat
serta dapat menjadi penghubung informasi dan edukator kepada warga sekitar terutama kepada pasutri dan
remaja. Hambatan dan kendala pada kegiatan ini, antara lain keterbatasan sarana pendukung seperti media
edukasi yang belum sepenuhnya interaktif, serta gangguan teknis selama pelaksanaan kegiatan, seperti
keterlambatan jadwal dan kondisi lingkungan yang terkadang kurang kondusif. Sedangkan keterbatas pada
penelitian ini diantaranya desain penelitian yang digunakan tidak sepenuhnya mampu mengontrol faktor lain
yang dapat memengaruhi pengetahuan responden, serta pengukuran pengetahuan dilakukan dalam jangka
waktu yang relatif singkat, sehingga belum dapat menggambarkan keberlanjutan peningkatan pengetahuan
dalam jangka panjang.

SIMPULAN
Kegiatan pemberian edukasi kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak pada kader di Kelurahan
Tugu dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader dengan harapan kader dapat memberikan
informasi edukasi tersebut kepada masyarakat di lokasi tempat wilayah masing-masing. Materi yang
disampaikan pada edukasi diantaranya terkait mitos dan fakta seputar perawatan bayi dan anak, mitos dan fakta
seputar hamil dan nifas, jenis-jenis kontrasepsi, mitos seputar kontrasepsi serta cara menyusui yang benar dan
tepat. Mayoritas responden berada pada usia dewasa (usia 19-59 tahun) yakni sebanyak 86,60% atau 278 dari
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321 responden, serta mayoritas berada pada tingkat pendidikan menengah sebanyak 76,64% atau 246 dari 321
responden. Setelah diberikan paparan terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 69,37%, hasil dari uji

wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan nilai pre-test dan post-test, yang artinya ada pengaruh pemberian

pemaparan edukasi kespro dan KIA terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi serta kesehatan ibu dan anak
pada kader di Kelurahan Tugu.
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